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Abstract. The purpose of the study was to determine the effect of mathematical Historis Artikel:

self-efficacy on mathematical reasoning abilities in online learning situations. Diterima: 03 Agustus 2022
The research design is quantitative descriptive on 75 students of class XI SMA Direvisi: 03 September
Negeri in one of Mataram City State. The data collection is in the form of a 2022

mathematical reasoning ability test score consisting of 5 items, and a 20-point Disetujui: 15 September
SEM questionnaire. Data analysis using simple regression. The results showed 2022

that there was a significant positive relationship between mathematical self-

efficacy and students' mathematical reasoning abilities. The simple regtession Keywords:

equation, namely: Y = 38.075 + 0.483X explains how students' mathematical Mathematical reasoning
reasoning abilities can be improved by increasing mathematical self-efficacy. ability; mathematical self-
Obsetvation of other factors in the formulation of the regression equation is efficacy; online learning

important for further research, considering that the results of these findings
show that the correlation between mathematical self-efficacy and mathematical
reasoning ability is only 14.8%.

Sitasi: Santosa, F. H., & Bahri, S. (2022). Pengaruh self-efficacy matematis terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa dalam situasi online learning. Jowrnal of Didactic Mathematics, 3(2), 61-68. Doi:
10.34007 /jdm.v3i2.1465

PENDAHULUAN

Penalaran adalah komponen penting dari proses memahami masalah yang kompleks dan
menemukan solusi untuk masalah tersebut (Anisah et al., 2011; Ismail et al., 2021; Tjalla, 2010).
Siswa mampu mengidentifikasi ide, sifat, dan prosedur dalam proses mental yang logis dan saling
terkait melalui penggunaan penalaran, yang secara signifikan lebih dari sekadar proses
penghitungan standar. Penalaran matematis menjelma menjadi suatu proses yang terus menerus
terjadi dalam pikiran dan harus dikembangkan secara konsisten dengan memanfaatkan berbagai
keadaan. Dengan kata lain, penalaran matematis adalah kapasitas untuk mempelajari masalah
matematika yang sedang berlangsung, dan kemudian menggunakan temuan analisis itu untuk
sampai pada kesimpulan yang pasti (Angraini, 2020; Bahri et al, 2021). Hal Senada dengan
penegasan yang diungkap oleh (Napitupulu et al., 2016) yang mendefinisikan penalaran sebagai
proses sampai pada kesimpulan yang logis berdasarkan fakta dan sumber. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menalar diperlukan untuk sampai pada suatu kesimpulan
berdasarkan informasi yang dapat diakses sebelum mengambil keputusan.

Siswa mampu mendemonstrasikan pemikiran matematisnya ketika mampu memverifikasi
kelengkapan atau kebutuhan data, serta hubungan antara argumen dan informasi yang sudah ada,
kemudian menarik kesimpulan (Ginting et al., 2018). Peningkatan penalaran matematis tidak hanya
mengarah pada kinerja siswa yang lebih tinggi dalam matematika, tetapi juga mengarah pada
peningkatan penerapan pengetahuan matematika dalam pemecahan masalah yang dihadapi siswa
dalam kehidupan sehari-hari mereka (Mukuka et al., 2021). Siswa secara inheren mengembangkan
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kemampuannya untuk bernalar secara matematis setiap kali mereka terlibat dalam proses
pemecahan masalah matematika (Napitupulu et al., 2016; Rohmatulloh et al., 2022). Hal inipun di
perkuat oleh pernyataan (Sari & Darhim, 2020) yang menyatakan bahwa penalaran matematis dapat
digunakan sebagai pembentukan dan pengungkapan pola pikir yang berkaitan dengan suatu
masalah. Kemampuan dalam penalaran matematis memainkan peran utama dalam proses
pemecahan masalah, dimulai dengan pemahaman tentang masalah yang dihadapi, diikuti dengan
pembentukan hubungan dan representasi konseptual antara masalah yang dihadapi dan
pengetahuan sebelumnya (Napitupulu et al., 2016).

The National Council of Teachers of Mathematics (Ball & Bass, 2003; NCTM, 2000)
menekankan bahwa pembelajaran matematika di sekolah secara bertahap harus diberikan kepada
siswa untuk mengembangkan kompetensi mereka dalam pemecahan masalah, penalaran dan
pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi. Matematika dianggap dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk pembinaan dan pelatithan kebiasaan berpikir dan nalar (Wiyanti & Leonard,
2017). Oleh karena itu, kemampuan bernalar secara matematis menjadi semakin penting untuk
dimiliki siswa. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pentingnya mampu bernalar
secara matematis (Bahri et al., 2021; Jader & Sidenvall, 2016; Napitupulu, 2017; Napitupulu et al.,
20106; Ginting et al., 2018; Sari & Darhim, 2020). Para peneliti ini telah menemukan bahwa
kemampuan penalaran matematis itu penting. Berdasarkan hasil penelitian, agar siswa memiliki
kemampuan berpikir yang meningkat, maka siswa perlu memiliki kemampuan penalaran
matematis.

Untuk mendukung kemampuan penalaran matematis, banyak aspek yang perlu diperhatikan,
salah satunya aspek afektif. Se/f-efficacy matematis merupakan salah satu aspek afektit yang berperan
dalam keberhasilan pembelajaran matematika. Se/f-¢fficacy matematis dapat didefinisikan sebagai
keyakinan individu pada kemampuan mereka untuk membangun dan mengimplementasikan
program khusus untuk memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas. Keyakinan ini merupakan
inti dari konsep efikasi diri matematis (Bandura, 1997; Schunk, 2012). Gagasan bahwa efikasi diti
matematika berperan dalam sejauh mana siswa berhasil dengan kegiatan aritmatika didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Karunika et al., 2019; Negara, 2021).

Siswa yang memiliki se/fefficacy matematis yang tinggi lebih mungkin untuk dapat
mempertahankan ketenangannya dalam menghadapi tantangan atau aktivitas yang menantang. Di
sisi lain, siswa yang memiliki se/f-¢fficacy matematis yang rendah lebih cenderung menyerah untuk
mencoba memecahkan masalah dan memiliki perspektif yang terbatas tentang cara yang paling
efektif untuk memecahkan masalah. Beberapa penelitian (Aziziyah et al., 2022; Ghani et al., 2022;
Hidayat & Noer, 2021; Prajono et al., 2022; Rukmana et al., 2021; Wiguna et al., 2022) menjelaskan
bahwa se/f-¢fficacy matematis menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
bermatematika. Pengamatan (Aziziyah et al., 2022; Ghani et al.,, 2022; Hidayat & Noer, 2021;
Prajono et al., 2022; Rukmana et al., 2021; Wiguna et al., 2022) melaporkan bagaimana kemampuan
matematis yang dimiliki siswa berdasarkan variasi tingkat se/fefficacy matematis. Namun,
pengamatan terkait pengaruh se/f-¢fficacy matematis secara langsung tanpa memberikan tingkatan
dari skor self-¢fficacy matematis yang diperoleh siswa terhadap kemampuan matematis siswa,
khususnya pada kemampuan penalaran matematis belum ada yang melaporkan. Pengamatan ini
dapat menjadikan informasi bahwa se/f¢fficacy matematis yang dimiliki siswa apakah akan
berkorelasi positif terhadap perolehan kemampuan matematis yang dimilikinya, dengan kata lain,
apakah siswa yang memperoleh skor se/f-¢fficacy matematis tinggi akan memiliki kemampuan
penalaran matematis yang tinggi pula, begitupun sebaliknya?

Berdasarkan paparan di atas, tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh se/f-efficacy
matematis terhadap kemampuan penalaran matematis pada situasi pembelajaran online. Penelitian
ini sebagai tindak lanjut dan meperluas kajian pada subjek yang berbeda pada penelitian
sebelumnya (Bahri et al, 2021; Hidayat & Noer, 2021) sehingga, pertanyaan penelitian yang
diajukan berupa: (1) apakah terdapat korelasi positif antara se/f-¢fficacy matematis dan kemampuan
penalaran matematis; (2) apakah siswa yang memiliki skor se/f-¢fficacy matematis yang tinggi akan
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memiliki skor kemampuan penalaran matematis yang tinggi pula?

METODE

Peneliti memilih penelitian kuantitif untuk menjawab pertanyaan penelitian. Desain
penelitian berupa kuantitatif deskriptif pada 75 orang siswa kelas XI SMA Negeri di salah satu
Negeri Kota Mataram. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan angket self-efficacy.
Instrumen kemampuan penalaran matematis (IKPM) terdiri dari 5 butir pada materi limit. Adapun
indikator kemampuan penalaran terdiri dari (1) Memorized Reasoning, (2) Algorithmic Reasoning,
(3) Novelty, (4) Plausible, dan (5) Mathematical foundation. Secara ringkas pada Tabel 1 di bawah
ini diasjikan gambaran tes KPM yang digunakan.

Tabel 1. Indikator dan aspek yang diukur pada KPM
Aspek penalaran yang di

Indikator Soal
ukur
Memorized  Siswa mampu mengingat, Perhatikan dan amati beberapa gambar berikut!
Reasoning dan memberikan argument Gambar manakah yang menunjukkan bentuk fungsi

terkaiat konsep limit fungsi yang mempunyai limit pada saat x mendekati c?
Jelaskanlah jawabanmu?

v -

Algorithmic ~ Siswa mampu menerapkan Tentukan limit fungsi berikut.
Reasoning aturan/prinsip dan strategi li 3x3-2x%+1

dalam menyelesaikan x—>oo  2x3+x

masalah limit fungsi

Instrument self-efficacay matematis (SEM) berupa angket yang terdiri dari 20 butir
pernyataan yang disesuaikan pada proses pembelajaran online (Indikator SEM disajikan pada Tabel
2 dilengkapi dengan contoh pernyataan).

Tabel 2. Indikator dan aspek yang diukur pada SEM

Indikator Aspek yang di ukur Pernyataan

Magnitude dimension Melihat tugas yang sulit sebagai *Saya kurang tertarik  berlajar
suatu tantangan Matematika secara online

Strength dimension Usaha vyang dilakukan dapat Saya mampu berkomunikasi atau
meningkatkan prestasi dengan memecahkan masalah Matematika
baik yang sulit pada pembelajaran online

ini.

Generality dimension  Tidak dapat menyikapi situasi *Saya gagal mencari alternatif
yang berbeda dengan baik dan penyelesaian soal metematika ketika
berpikir positif cara yang saya gunakan mengalami

kebuntuan  pada  pembelajaran
secara online.

*ITEM Negatif
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Pengukuran SEM menggunakan scala likert 1-4, dimana skor terendah sebesar 20 dan skor
tertinggi sebesar 80. Pengamatan kemampuan penalaran matematis dilakukan selama pembelajaran
online. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan data terkait kemapuan penalaran matematis yang
dimiliki siswa dengan memberikan tes kemampuan penalaran matematis dan pemberikan angket
SEM. Analisis data menggunakan regresi linier, dimana seluruh proses analisis dilakukan dengan
bantuan SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh se/f-¢fficacy matematis terhadap kemampuan
penalaran matematis. Hasil analisis secara deskriptif kemampuan penalaran matematis berdasarkan
dan skor se/f-efficacy matematis disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Skor kemampuan penalaran matematis dan se/f-¢fficacy matematis

Statistic Std. Error

KPM Mean 64.0667 .84221

Median 67.0000

Variance 53.198

Std. Deviation 7.29371

Minimum 40.00

Maximum 74.00

Range 34.00

Skewness -1.467 277

Kurtosis 2.157 .548
SE Mean 53.7733 .66997

Median 54.0000

Variance 33.664

Std. Deviation 5.80208

Minimum 38.00

Maximum 67.00

Range 29.00

Skewness -.368 277

Kurtosis -.104 .548

Tabel 4 memperlihatkan rerata kemampuan penalaran matematis dari 75 siswa sebesar M = 64.07
dan §D = 7.29. Berdasarkan dari skor skewness diperoleh -1.47, skor ini menunjukkan bahwa
grafik skor kemampuan penalaran matematis yang belajar melalui pembelajaran online learning
cenderung miring negatif, yang bermakna skor-skor kemampuan penalaran matematis yang
diperoleh cenderung berkumpul di skor yang besar. Sedangkan pada rerata skor kuesioner se/f
¢fficacy matematis diperoleh sebesar M = 53.77 dan §D = 5.80. Mengacu pada skor skewness yang
diperoleh sebesar -0.37, yang mana skor ini menunjukkan bahwa skor kuesioner se/fefficacy
matematis siswa dalam situasi pembelajaran online cenderung miring negatif, yang bermakna skor-
skor self-¢fficacy matematis yang diperoleh cenderung berkumpul di skor yang besar.

Selanjutnya, untuk menjawab pertanyaan penelitian, analisis regresi linier diterapkan dengan
bantuan SPSS 25. Adapun hasil analisis disajikan pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 4. Koefisien detemination model summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted  ofthe R Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 .385a 148 136 6.77893 148 12.666 1 73 .001

a. Predictors: (Constant), SE
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Berdasarkan hasil analisis dari Tabel 4, R squared diperoleh sebesar 0.148 atau 14.8% dengan
nilai signifikan sebesar 0.001 kurang dari nilai o = 0.05. Nilai ini bermakna bahwa hubungan antara
self-efficacy matematis dan kemampuan penalaran matematis sebesar 14.8%, sedangkan sebesar
85.2% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain, sebesar 14,8% naik turunannya kemampuan
penalaran matematis dapat dijelaskan pada variasi variabel se/f-¢fficacy matematis. sehingga hipotesis
terkaiat terdapat hubungan positif antara se/fefficacy matematis dan kemampuan penalaran
matematis siswa diterima. Hal ini pun memperkuat hasil kajian yang telah dilakukan oleh (Harris
et al., 2020; Karunika et al., 2019; Negara, 2021) dalam studinya, yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara se/f-¢fficacy matematis dengan hasil belajar matematika.

Hasil analisis regresi pada Tabel 5, menunjukkan bahwa model regersi yang diamati terkait
self-¢fficacy matematis dan kemampuan penalaran matematis signifikan, dimana nilai sig yang
diperoleh sebesar 0.001. Hal inipun menegaskan bahwa se/f-¢fficacy matematis sebagai salah satu
prediktor yang menjelaskan kemampuan matematis (Hadi & Zaidah, 2021; Mellyzar et al., 2021;
Morin & Herman, 2022), khususnya kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini.

Tabel 5. Hasil analisis regresi linier

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 582.036 1 582.036 12.666 .001°
Residual 3354.631 73 45.954
Total 3936.667 74

a. Dependent Variable: KPM
b. Predictors: (Constant), SE

Selanjutnya model regresi untuk se/f-¢fficacy matematis dan kemampuan penalaran matematis
disajikan pada Tabel 6, dimana skor Beta atau Koefisien Standar yang menunjukkan hubungan
positif yang signifikan antara se/f-¢fficacy matematis dan kemampuan penalaran matematis sebesar
0.385, dengan level signifikansi sebesar 0.00 < 0.05. sedangkan nilai signifikan untuk konstanta
diperoleh 0.000 yang menyatakan bahwa konstanta yang diperoleh signifikan, sehingga persamaan
regresi: Y = 38.075 + 0.483X, yang bermakna bahwa setiap variabel X (se/f-¢fficacy matematis) naik
1 satuan, maka variabel Y (kemampuan penalaran matematis) naik sebesar 1 satuan. Berdasarkan
persamaan regresi tersebut, hipotesis yang menyatakan bahwa makin tinggi se/f-¢fficacy matematis
siswa maka makin tinggi pula kemampuan penalaran matematis yang diperoleh diterima.
Persamaan regresi yang ditemuan dalam analisis tersebut menjelaskan bahwa siswa dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis yang dimiliki dengan meningkatkan se/f-¢fficacy
matematis yang dimilikinya. Hal ini pun dalam memberikan informasi kepada para pemerhati
Pendidikan, seperti guru, instruktur, maupun orang tua, agar dapat mengamati dan meningkatkan
taktor self-¢fficacy matematis yang dimiliki siswa.

Tabel 6. Coefficients regresi linier

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38.075 7.345 5.184 .000
SE 483 136 385 3.559 .001

a. Dependent Variable: KPM

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Yildiz & Ozdemir (2019) menyimpulkan bahwa
prestasi matematika siswa sejajar dengan se/f-¢fficacy matematika yang dimilikinya, secara umum
temuan yang diperoleh bahwa siswa yang prestasi matematikanya tinggi, memiliki pengalaman
positif mengenai sumber-sumber se/f-¢fficacy, sedangkan siswa yang prestasi matematikanya rendah,
sebagian besar menghadapi pengalaman negatif. Se/fefficacy dianggap sebagai faktor kunci dalam
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memprediksi dan menjelaskan perilaku akademik dan karier terkait dalam Teori Karier Kognitif
Sosial. Se/f-¢fficacy mengacu pada "...penilaian orang tentang kemampuan mereka untuk mengatur
dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai jenis kinerja yang ditentukan. Hal ini
tidak berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki seseorang tetapi berkaitan dengan penilaian
tentang apa yang dapat dilakukan seseorang dengan keterampilan apa pun yang dimilikinya"
(Bandura, 1986). Dengan kata lain, Se/fefficacy adalah keyakinan bahwa seseorang dapat berhasil
menghasilkan hasil yang diinginkan (Perkmen & Pamuk, 2011). Sehingga self-efficacy matematis,
sebagai penilaian situasional dari kepercayaan siswa pada kemampuannya untuk berhasil
melakukan atau menyelesaikan tugas atau masalah matematika tertentu (Deeba et al., 2021; Leong,
2021). Self-¢fficacy dalam matematika membantu siswa untuk mengatasi kesulitan dalam
memecahkan masalah matematika. Sehingga se/ff-¢fficacy matematis menjadi faktor penting dalam
keberhasilan siswa dalam belajar matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas, diperoleh bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara se/f-¢fficacy matematis dan kemampuan penalaran matematis siswa. Persamaan regresi
sederhana yang diperoleh yaitu: ¥ = 38.075 + 0.483X. Persamaan ini menjelaskan bagaimana
kemamapuan penalaran matematis siswa dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan se/f-efficacy
matematis. Pengamatan faktor lain yang dalam perumusan persamaan regresi menjadi penting
dilakukan pada penelitin selanjutnya, mengingat pada hasil temuan ini, korelasi yang diperoleh
antara se/f-¢fficacy matematis dan kemampuan penalaran matematis hanya sebesar 14,8%, hal ini
menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian ini. Selain itu, pengumpulan data dilakukan hanya
terbatas pada situasi pembelajaran online, sehingga dimungkinkan hasil yang diperoleh akan
berbeda pada situasi pembelajaran luring.
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